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mzet Pedagvang Mjlﬂk 20 Persen

® Tumpukan Sampah di Depo Mandala Krida.Picu Bau Tak Sedap

YOGYA, TRIBUN - Sejumlah pe-

kaki lima (PKL) di kawasan
Stadion Mandala Krida, Kota Yog-
yakarta, mengeluhkan tumpukan
sampah yang memadati depo di

LIMBAH MENUMPUK

® Sejumlah pedagang kaki
lima (PKL) di kawasan
Stadion Mandala Krida, Kota
Yogyakarta, mengeluhkan tum-
pukan sampah yang memadati
depo di sebelah barat stadion.
® Bau menyengat, terutama saat
hujan, diduga kuat menjadi

sebelah barat stadion.

Bau menyengat, terutama saat
hujan, diduga kuat menjadi pe-
nyebab pelanggan enggan mampir
dan mengakibatkan omzet peda-
gang anjlok drastis dalam sebulan
terakhir.

Berdasarkan pantauan Tribun
Jogja di lapangan, Selasa (11/11),
kondisi depo Mandala Krida me-
mang tampak kembali memblu-
dak, setelah beberapa waktu lalu
sempat terkondisi. Bahkan, tum-
pukan limbah sampai meluber ke-
luar pagar depo, dan harus ditutup

dengan terpal berwarna biru tua,”

nyebut, pendapatannya menurun.
drastis sejak depo sampah terse-
but mulai penuh.

Pria paruh baya yang sudah ber-
jualan puluhan tahun di lokasi itu,
mengaku kehilangan omzet hari-
an hampir separuhnya, dibanding
masa-masa saat kondisi depo ma-
sth normal.

“Biasanya dulu (omzet) sekitar
400-an (ribu rupiah), sekarang
paling 200, 300. Ya, gara-gara de-
ponya begitu (penuh),” keluhnya,
Selasa (11/11).

Wahono menjelaskan, penurun-
an omzet terjadi sekitar satu bu-

kan, terutama beberapa saat sete-
lah hujan turun, yang membuat
kondisi sampah menjadi basah.

“Ya, kalau hujan tambah bau,
tercium sampai sini. Apalagi, ka-
lau ada angin. Makanya, banyak
(pembeli) yang enggak mau mam-
pir,” ujamnya.

Selaras informasi dari petugas
depo, tumpukan sampah diaki-
batkan oleh antrean armada peng-
angkut limbah menuju Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Piyung-
an, yang berlokasi di Kabupaten
Bantul.

segera diangkut. Keluhan (para pe-
dagang) sama semua, seperti itu,”
ujar Wahono. . .
Selain di Depo Mandala Krida,
fenomema tumpukan sampah
diketahui juga terjadi di Depo Ar-
golubang dalam kurun waktu dua
pekan terakhir. Hal itu disampai-
kan salah seorang penggerobak
atau transporter, Yudi, yang me-
nyebut adanya faktor kesenjangan
antara tingkat pembuangan de-
ngan volume pengolahan limbah.
“Jadinya sampah menumpuk di
depo. Harapannya tumpukan sam-
pahnya cepat diangkut, supaya se-

an Hidup (DLH) Kota Yogyakarta,
Rajwan Taufiq, menyampaikan,
sampai sejauh ini, terdapat tiga
depo yang belum tuntas pengo-
songannya. Meliputi, depo di ka-
wasan Gembira Loka Zoo, Taman-
sari, dan Serangan.

“Sampah yang masih menum-
puk sekitar 150 ton. Kami masih
dalam rangkaian pengosongan tiga
depo itu, targetnya bisa bersih bu-
lan ini,” katanya, belum lama ini.

Rajwan pun mengungkapkan,
dalam upaya pengosongan ini, pi-
haknya memang memprioritaskan
beberapa depo yang kondisinya

‘Diangkut bertahap
penyebab pelanggan enggan untuk menghindari guyuran air lan terakhir, tepat ketika sampah Paling lambat, tumpukan sam-  gera bersih kembali,” pungkasnya.  sudah kelebihan muatan. Seper-
mampir. hujan yang belal kin, di Depo Mandala Krida kin pah di deretan tempat pembuang- Sebelumnya, Pemkot Yogyakar- ti deretan tempat penampungan
® Akibatnya omzet pedagang intens. menggunung dan tidak kunjung an sementara di Kota Yogyakarta ta masih berjibaku ment a di X Stadion
anjlok drastis dalam sebulan Salah satu pedagang angkringan  terangkut. Menurutnya, banyak baru bisa diangkut secara berta- upaya pengosongan depo atau Mandala Krida, THR (Jalan Brigjen
terakhir, yang berhadapan langsung dengan  pelanggan merasa tidak nyaman  hap per Rabu (12/11). “Harapan- - tempat penampungan sampah se- Katamso), Pengok, hingga RRI di
Depo Mandala Krida, Wahono, me-  dengan bau busuk yang ditimbul-  nya begitu, iya, sampahnya supaya mentara. Kepala Dinas Lingkung-  bilangan Kotabaru. (aka)
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